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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan bagaimana pengetahuan 
masyarakat mengenai nilai falsafah ina pardinding dan parpara-para pada etnik Batak Toba. 
Fokus penelitian ini yaitu menganalisis bagaimana penerapan yang dilakukan dalam menjaga 
harmoni keluarga di zaman saat ini, serta menganalisis bagaimana tantangan-tantangan yang 
dihadapi oleh ina batak dalam menerapkan falsafah ina pardinding dan parpara-para dalam 
menjaga harmoni keluarga, terutama Ina Batak zaman sekarang.  Metode penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan pendekatan deskripstif. 
Penelitian ini dilakukan di Desa Ujung Tanduk, Kecamatan Laguboti.  Dengan Teknik 
pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara langsung, dan dokumentasi. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa Nilai Falsafah Ina Pardinding dan Parpara-para  masih dikenal 
di Desa Ujung Tanduk, namun penerapannya berbeda antara generasi terdahulu yang gigih dalam 
mengurus keluarga dan mampu untuk hidup hemat, dengan generasi sekarang yang cenderung 
terpengaruh oleh teknologi, serta diwarnai berbagai tantangan rumah tangga, baik dari sisi istri 
maupun suami. 

Kata Kunci:  Nilai Falsafah, Ina Pardinding, Ina Parpara-para, Harmoni Keluarga, Tantangan Ina 
Batak. 

 

 

 

PENDAHULUAN 
Masyarakat Batak Toba berasal 

dari sekitar Danau Toba, Sumatera Utara, 
dan dikenal dengan sistem kekerabatan 
patrilineal yang kuat, di mana garis 
keturunan ditarik dari pihak ayah. 
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Konsep Dalihan Na Tolu menjadi falsafah 
hidup utama yang mengatur hubungan 
sosial dalam masyarakat ini (Fitri, 2023). 
Berbagai falsafah turun-temurun 
membentuk identitas budaya dan sosial 
masyarakat Batak Toba (Haloho, 2022). 

http://u.lipi.go.id/1482814311
http://u.lipi.go.id/1476348562
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Di antara falsafah tersebut, Ina 
Pardinding dan Ina Parpara-para 
menonjol dalam menggambarkan peran 
perempuan Batak Toba. Ina Pardinding 
melambangkan sosok ibu yang menjaga 
kehormatan keluarga dengan 
menyimpan permasalahan rumah tangga 
agar tidak tersebar keluar, sedangkan Ina 
Parpara-para menggambarkan 
kebiasaan ibu menyimpan uang rahasia 
di para-para untuk keperluan mendesak 
(Pasaribu et al., 2023). 

Dalam masyarakat Batak Toba, 
perempuan memiliki peran sentral 
meskipun seringkali dipandang lebih 
rendah dari laki-laki secara adat. 
Perempuan Batak Toba dikenal sebagai 
soripada, yakni pribadi yang dipercaya, 
jujur, dan bertanggung jawab terhadap 
keluarga (Firmando, 2021). Setelah 
menikah, perempuan dianggap masuk ke 
keluarga suami sesuai falsafah 
patimbohon pabrik ni halak, namun 
tetap memiliki hubungan sistematis 
dengan keluarga asal melalui sistem 
Dalihan Na Tolu (Firmando, 2021). 
Perempuan Batak juga dikenal sebagai 
sosok pekerja keras dan tangguh dalam 
mendampingi suami serta mendidik 
anak-anak (Baiduri, 2024). 

Perkembangan teknologi dan 
media sosial saat ini membawa 
tantangan baru bagi peran perempuan 
Batak dalam keluarga. Tingginya 
penggunaan media sosial di Indonesia 
(Setiyaningsih, 2021) menyebabkan 
banyak ibu rumah tangga kecanduan 
media sosial, yang berakibat pada 
pengabaian tugas-tugas domestik 
(Alfionita, 2021; Achmad, 2020). Bahkan, 
media sosial kerap menjadi pemicu 
perselisihan hingga perselingkuhan 
dalam rumah tangga, sebagaimana 
terjadi dalam kasus di Desa Batu Tering 
(Awalia, 2024). Oleh karena itu, penting 
untuk mengkaji kembali dan 
menguatkan nilai falsafah Ina Pardinding 
dan Ina Parpara-para agar tetap relevan 
sebagai pedoman menjaga harmoni 

keluarga Batak Toba, khususnya di Desa 
Ujung Tanduk. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 
metode kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif Lokasi penelitian dipilih di 
Desa Ujung Tanduk Kecamatan Laguboti 
Kabupaten Toba karena ditemukannya 
gejala lunturnya penerapan falsafah Ina 
Pardinding dan Ina Parpara-para dalam 
kehidupan perempuan Batak Toba yang 
telah berumah tangga. Teknik penentuan 
informan menggunakan purposive 
sampling dengan kriteria informan 
seperti raja adat, perempuan Batak Toba 
dari generasi lama dan sekarang, serta 
suami yang tinggal di desa tersebut. 
Pengumpulan data dilakukan melalui 
observasi, wawancara, dan 
dokumentasi.. Analisis data dilakukan 
melalui tahapan reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan 
(Sugiyono, 2020).  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini mengungkap 
bahwa falsafah Batak Toba Ina 
Pardinding (ibu sebagai pelindung) dan 
Ina Parpara-para (ibu sebagai pengatur 
ekonomi rumah tangga) masih dikenal 
dan dipahami oleh masyarakat Desa 
Ujung Tanduk, meskipun dalam 
praktiknya mulai mengalami penurunan. 
Generasi orang tua masih memegang 
teguh nilai-nilai tersebut, dengan 
memandang peran seorang ibu sebagai 
pusat keharmonisan keluarga, penjaga 
moral, pendidik anak, sekaligus pengatur 
kebutuhan ekonomi keluarga. 
Perempuan Batak Toba sejak lama 
dikenal memiliki peranan penting dalam 
menjaga keseimbangan kehidupan 
rumah tangga, mulai dari menyimpan 
hasil panen hingga mengatur kebutuhan 
mendesak agar kehidupan keluarga tetap 
stabil dan harmonis. 

Namun, perkembangan zaman 
membawa perubahan dalam penerapan 
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falsafah tersebut, khususnya di kalangan 
ibu muda. Generasi muda mulai 
menunjukkan pergeseran nilai akibat 
pengaruh media sosial, gaya hidup 
konsumtif, dan kurangnya kedekatan 
dengan adat istiadat. Banyak ibu yang 
lebih sibuk dengan aktivitas di media 
sosial, hingga melupakan tanggung 
jawabnya sebagai pengatur urusan 
rumah tangga. Akibatnya, muncul konflik 
dalam keluarga, ketidakharmonisan, 
bahkan potensi perceraian. Masyarakat 
Desa Ujung Tanduk mulai menyadari 
bahwa menurunnya penerapan nilai Ina 
Pardinding dan Ina Parpara-para 
berdampak serius terhadap struktur dan 
nilai kehidupan keluarga Batak Toba. 

Penelitian yang dilakukan 
dengan pendekatan kualitatif deskriptif 
ini mempertegas pentingnya falsafah 
tersebut dalam menjaga tatanan 
keluarga masyarakat Batak Toba (Abdul, 
2023). Sebagian ibu Batak Toba masih 
menerapkannya, tetapi sebagian lain 
mulai tergerus pengaruh media sosial 
dan budaya modern yang mengikis 
kedekatan dalam rumah tangga 
(Pasaribu, 2023; Sari, 2024). Pernyataan 
Raja Adat Desa Ujung Tanduk turut 
menegaskan bahwa jika generasi muda 
mampu memahami dan memegang 
falsafah Dalihan Na Tolu, keluarga akan 
tetap terjaga keharmonisannya. Beliau 
menyatakan, “Kalau anak muda bisa 
memegang Dalihan Na Tolu, pasti 
keluarganya terjaga, tidak akan ada 
masalah besar, karena sudah tahu aturan 
adat Batak,” yang menegaskan 
pentingnya pewarisan nilai-nilai adat 
untuk menjaga keutuhan dan 
kehormatan keluarga Batak Toba. 
 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian 
mengenai nilai falsafah Ina Pardinding 
dan Ina Parpara-para dalam menjaga 
harmoni keluarga pada etnik Batak Toba 
di Desa Ujung Tanduk, diketahui bahwa 
masyarakat masih mengenal kedua 
falsafah tersebut, namun penerapannya 

bervariasi tergantung generasi. Ina Batak 
generasi lama cenderung konsisten 
menjalankan nilai-nilai ini dengan baik, 
ditandai oleh kepatuhan terhadap 
nasihat orang tua, ketekunan dalam 
mengurus keluarga, rajin bekerja di 
ladang, serta bijak dalam mengatur 
keuangan rumah tangga. Sebaliknya, 
sebagian ina Batak generasi sekarang 
mulai menjauh dari penerapan falsafah 
tersebut akibat pengaruh teknologi, 
khususnya penggunaan media sosial 
yang menyita waktu dan mengganggu 
peran domestik. Di sisi lain, ada pula ina 
Batak yang tetap fokus pada rumah 
tangga karena keterbatasan ekonomi, 
tetapi menghadapi tantangan baru 
seperti perilaku suami yang tidak 
bertanggung jawab, berjudi, dan 
melakukan kekerasan dalam rumah 
tangga. Temuan ini menunjukkan bahwa 
nilai-nilai luhur tersebut masih relevan 
namun memerlukan penguatan melalui 
adaptasi kontekstual dan dukungan 
sosial. 

Diharapkan para ina Batak di 
Desa Ujung Tanduk mampu menerapkan 
kembali falsafah Ina Pardinding dan Ina 
Parpara-para dalam kehidupan keluarga 
mereka agar keharmonisan tetap terjaga. 
Selain itu, pemerintah setempat 
diharapkan dapat memfasilitasi 
kolaborasi dengan lembaga adat, tokoh 
masyarakat, dan organisasi perempuan 
Batak Toba untuk menyosialisasikan 
falsafah tersebut, sekaligus memberikan 
dukungan berupa pelatihan, 
pendampingan, dan program 
pemberdayaan ekonomi berbasis adat 
sebagai penguatan peran perempuan 
dalam keluarga.  
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